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ABSTRAK 

 

Defri Juniansa : “Pengaruh Penggunaan Multimedia Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dan Budi Pekerti Di Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 

1 Sentajo Raya“  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta literatur bahwa pengaruh multimedia 

guru yang baik pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti 

sebagai variable dependen. Namun berdasarkan hasil pra penelitian di Kelas XI 

MIPA 2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya, ditemukan adanya kesenjangan antara fakta 

literature tersebut dengan gejala yang terjadi di lapangan, dimana Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi Pekerti sudah menunjukkan kompetensi professional yang 

ideal namun terdapat gejala penggunaan multimedia yang bermasalah. Di 

antaranya adalah: (1) ditemukan siswa yang tidak menyelesaikan dan tidak 

mengumpulkan tugas yang diberikan di dalam kelas; (2) Adanya siswa yang 

menyontek atau menunggu temannya tuntas dalam mengerjakan ulangan atau 

ujian; (3) Adanya siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran ketika menemukan 

kesulitan terkait dan materi dan tugas belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah Pengaruh Penggunaan Multimedia Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Kelas 

XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya. Adapun jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif aosiatif kausal dengan jumlah sampel sebanyak 91 orang. Sedangkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara, observasi 

dan dokumentasi dengan Regresi Linier sederhana sebagai teknik analisis datanya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung 6,826 > t-tabel 1,288 

dan nilai signifikansi 0,208 < nilai probabilitas (Alpha) 0,05. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Multimedia Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Di Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya. 

 

Kata Kunci : Pengaruh Penggunaan Multimedia, Motivasi Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dipandang mempunyai peran yang besar dalam 

mencapai keberhasilan dalam perkembangan siswa. Sesuai dengan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

dimana Pasal 1 Ayat 1 menerangkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 

Pendidikan hingga saat ini masih dipercaya sebagai sarana penting 

untuk membangun kecerdasan dan kepribadian bangsa Indonesia yang 

secara terus menerus harus dikembangkan agar dalam pelaksanaannya 

menghasilkan siswa-siswa lulusan yang unggul dan berkualitas. Sebagai 

pendidik, hendaknya pandai-pandailah dalam memilah dan memilih media 

yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Seiring dengan perkembangan zaman, maka kegiatan pembelajaran saat ini 

banyak didukung oleh pemanfaatan media pembelajaran yang semakin 

berkembang. Berkembangnya media pembelajaran tentunya dapat

                                                           
1
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 4301), Pasal 1 Ayat 1, hal. 

1. 
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mempermudah dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Dengan bantuan media pembelajaran atau aplikasi-aplikasi pembelajaran 

yang ada maka dengan mudah seorang siswa dapat belajar dan menerima 

pembelajaran
 
yang pendidik berikan.

2
 

Media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 

mengajar. Media dalam proses belajar mengajar cenderung di artikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
3
 

Penggunaan media yang bervariasi akan menimbulkan semangat siswa 

dalam belajar. Pembelajaran akan lebih menarik jika media pembelajaran 

tersebut benar-benar disiapkan untuk memenuhi kebutuhan dan 

kemampuan siswa sehingga siswa dapat aktif berpartisipasi dalam proses 

belajar mengajar.
4
  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

maka penggunaan media, baik yang bersifat visual, audia, audio-visual, 

projected still media maupun projected motion media bisa dilakukakan 

secara bersama-sama atau serempak melalui satu alat yang disebut dengan 

multimedia.
5
 

                                                           
2
 Muhammad Arya Arjuna dkk, “Pemanfaatan Aplikasi Power Point dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di SMP PAB 

1 Klumpang”, dalam Maslahah Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No.1, Tahun 2021, hal.11. 
3
 Aviva Aurora dan Hansi Effendi, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran ELearning 

Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa di Universitas Negeri Padang”, dalam JTEV (Jurnal 

Teknik Elektro Dan Vokasional), Vol.5, No.2, Tahun 2019, hal.12. 
4
 Purbatua Manurung, “Multimedia Interaktif Sebagai Media Pembelajaran pada Masa Pandemi 

Covid 19” dalam  Al-Fikru: Jurnal Ilmiah, Vol. 14 No. 1, Januari-Juni 2020. 
5
 Euis Karwati Dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas (Classroom Management)”, cetakan 

ke-2, (Bandung: Alfabeta, 2021), hal. 242. 
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Menurut Saprudin dkk, multimedia merupakan Kombinasi paling 

sedikit dua media input atau output. Media ini dapat berupa audio (suara, 

musik), animasi, video, teks, grafik dan gambar. Menggunakan berbagai 

media dengan mengkombinasikan beberapa elemen tersebut dipercaya 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
6
 

Pembelajaran multimedia merupakan sebuah alternatif efektif dan 

tepat guna yang sangat potensial dan prospektif dalam memperbaiki dan 

mengingkatkan iklim pembelajaran modern baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. Membangkitkan motivasi belajar merupakan salah satu aspek 

penting yang dapat mempengaruhi tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi saji. Dalam upaya membangkitkan motivasi belajar ini, 

pembelajaran multimedia mempunyai peran yang sangat besar seperti rasa 

ingin tahu, rasa ingin memahami dan berhasil, membangkitkan kegairahan 

belajar yang ada dalam diri siswa dapat dimunculkan apabila 

menggunakan multimedia pembelajaran dalam penyajian matieri 

pelajaran.
7
 

Oleh karena menggunakan multimedia dalam proses pembelajaran 

yang memiliki lebih dari satu elemen media akan menjadi daya tarik pada 

proses pembelajaran dan dapat dijadikan sarana pembelajaran yang 

bertujuan untuk menambah motivasi belajar siswa.
8
  

 

                                                           
6
 Purbatua Manurung, “Multimedia Interaktif Sebagai Media Pembelajaran pada Masa 

Pandemi Covid 19”…, hal. 9. 
7
 M. Samsul Fadli, Hastuti Diah Ikawati, “Penggunaan Multimedia Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa” dalam  Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 2 No. 2, Oktober 2017, hal. 37. 
8
 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran”, (Jakarta: Raja Wali Press, 2017), hal. 150. 
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Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
9
 

Pengaruh Penggunaan media digital sebagai media interaktif dalam 

pembelajaran sudah menjadi tren yang meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir ini. Terutama di tingkat pendidikan dasar, media digital 

memberikan potensi yang besar dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa SMA. 

Pendekatan ini memungkinkan penggunaan teknologi dalam 

bentuk yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan minat serta gaya 

belajar siswa. Pembelajaran digital bagi siswa SMA memerlukan faktor 

pendukung seperti motivasi dari guru dan faktor penghambat seperti 

koneksi internet yang tidak stabil. Namun, pembelajaran dengan media 

digital juga bisa menumbuhkan minat maupun motivasi untuk belajar dan 

membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Media digital 

menawarkan beragam konten yang menarik dan bervariasi. 

Siswa SMA dapat belajar melalui permainan edukatif, video 

animasi, presentasi multimedia, aplikasi interaktif, dan banyak lagi. 

Keberagaman ini memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 

yang menyenangkan dan menghibur, menjauhkan mereka dari pengalaman 

belajar yang monoton dan membosankan. Pemanfaatan teknologi digital 

                                                           
9
 Dhiya Rahma, 2024. Pengaruh Penggunaan Media Digital Sebagai Media Interaktif Pada 

Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Universitas Pendidikan Indonesia. 

Bandung. 
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secara baik serta efektif dapat memperlancar sebuah pencarian informasi, 

serta dapat meningkatkan kecakapan hidup sebagai modal kerja, dan 

memudahkan guru dalam membuat Rancangan pembelajaran. Teknologi 

digital juga dapat memotivasi siswa untuk belajar dan berinovasi.
10

 

Motivasi  merupakan  dorongan  atau  penggerak  diri  seseorang  

untuk  berusaha  mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik 

dalam memenuhi kebutuhannya. Siswa yang memiliki motivasi belajar  

yang  tinggi  akan  bersungguh-sungguh  dan  bersemangat  dalam  belajar  

untuk  mencapai  tujuan yang diinginkan dan sebaliknya siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah  cenderung  malas  untuk belajar.  

Menurut Sardiman seseorang  melakukan  suatu  usaha  karena  adanya  

motivasi.  Motivasi  yang  baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 

yang baik. Dengan adanya motivasi terdapat dorongan di dalam diri 

seseorang untuk mampu meningkatkan minat melakukan sesuatu, sehingga 

akan mendorong melakukan sebuah pekerjaan dengan baik, begitupun 

juga dalam proses pembelajaran.
11

 

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar mempunyai ciri-ciri 

yaitu dengan adanya hasrat atau keinginan untuk berhasil dalam hidupnya, 

memiliki dorongan dan memiliki rasa pentingnya belajar yaitu peserta 

didik merasa belajar itu adalah kebutuhan pokok yang kapan pun, dimana 

                                                           
10

 Ibid 
11

 Rita Widiasih dkk, “Pengaruh Penggunaan Media Bervariasi Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Jember 

Tahun Pelajaran 2016/2017”, dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 

Ilmu Ekonomi, dan Ilmu Sosial,Vol. 11, No. 2, Tahun 2017, ISSN 1907-9990, E-ISSN 2548-7175, 

DOI: 10.19184/jpe.v11i2.6454. 
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pun, dan sampai kapan pun tetap dibutuhkan dan diperlukan. Dengan 

belajar maka peserta didik memiliki harapan dan cita-cita masa depan, 

dengan adanya motivasi yang dimiliki oleh peserta didik akan lebih senang 

mengerjakan tugas, akan semangat dalam memulai dan menjalani aktivitas 

belajar baik disekolah atau dimanapun itu, peserta didik juga akan 

menunjukkan minat terhadap masalah yang dihadapi dalam belajar 

sehingga peserta didik menginginkan tugas yang baru dan juga senang 

memecahkan masalah dan mencari soal-soal, peserta didik memiliki 

motivasi akan senang dalam belajar dan menyediakan waktu untuk 

mengulang pelajaran.
12

  

Dari uraian di atas, dapat dimaknai bahwa perangkat multimedia 

dalam proses pembelajaran sangat penting bagi guru untuk menyampaikan 

informasi tentang materi yang akan disampaikan dan diajarkan pada saat 

proses pembelajaran. Dengan adanya penggunaan perangkat multimedia 

dengan tepat dan sesuai maka dapat membangkitkan motivasi belajar 

peserta didik. 

Setelah dilakukannya observasi pada kelas XI MIPA 2 SMA 

Negeri 1 Sentajo Raya, guru lebih sering menggunakan media 

pembelajaran konvensional seperti penggunaan papan tulis dan buku 

sebagai bahan ajar, dan sangat jarang menggunakan multimedia 

pembelajaran berupa komputer melalui aplikasi berupa powerpoint dalam 

                                                           
12

 Marlyana Panggabean, “Pengaruh Penggunaan Perangkat Multimedia Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Aisyiyah Binjai”, 

(Yogyakarta: 2022), hal. 5. 
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bentuk slide (halaman) yang ditampilkan didepan kelas menggunakan alat 

berupa proyektor. 

Dari hasil observasi yang telah saya lakukan pada bulan Januari 

tahun 2024, penggunaan media pembelajaran konvensional berakibat 

kepada siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya yang masih 

kesulitan menerima penjelasan yang disampaikan oleh guru dan kurangnya 

motivasi siswa dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti, yang ditandai dengan sikap, tingkah laku, dan 

kebosanan dalam mengikuti pembelajaran, seperti kurang antusias, kurang 

aktif, cuek, keluar masuk ruangan kelas, melamun dan mengerjakan 

pekerjaan lain.
13

 

Dari uraian permasalahan tersebut perlu aktif diadakannya 

penggunaan multimedia yang mampu memotivasi siswa dalam belajar. 

Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk membuktikan 

ada atau tidak “Pengaruh Penggunaan Multimedia Pembelajaran 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 

Sentajo Raya”. 

 

 

 

 

                                                           
13

 Observasi di Kelas XI Mipa 2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya pada 12 April 2024 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Multimedia 

a. Pengertian Multimedia 

Multimedia berasal dari dua kata dalam bahasa Latin, yaitu 

multi dan medium. Multi berarti bermacam-macam atau banyak. 

Medium berarti sesuatu yang dipakai untuk menyampaikan atau 

membawa sesuatu. Secara terminologi (menurut istilah) 

multimedia dapat diartikan sebagai penggunaan berbagai media 

yang berbeda untuk membawa atau menyampaikan  

informasi dalam bentuk teks, grafik, animasi, audio, video dan atau 

gabungan dari beberapa komponen tersebut.
14

 

Multimedia adalah penggunaan dan pemprosesan beberapa 

media (teks, audio, grafik, animasi, video, dan interactivity) yang 

berbeda untuk menyampaikan informasi atau menghasilkan produk 

multimedia (musik, video, film, gim, entertainment, dan lain-lain) 

atau penggunaan sejumlah teknologi yang berbeda sehingga 

memungkinkan menggabungkan media (text, audio, graphics, 

animation, video, and interactivity) dengan cara baru untuk  

tujuan komunikasi. 

                                                           
14

 Hamzah Pagarra dkk, “Media Pembelajaran”, (Makassar: Badan Penerbit UNM, 

2022), hal. 78. 
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Menurut Saprudin dkk, multimedia artinya Kombinasi dari 

paling sedikit dua media input atau output. Media ini dapat berupa 

audio (suara, musik), animasi, video, teks, grafik dan gambar. 

Sedangkan Menurut Atmawarni mendefinisikan multimedia adalah 

sebagai alat yang dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan 

interaktif yang mengkombinasikan teks, grafik, animasi, audio dan 

video.
15

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

multimedia adalah kumpulan dari berbagai media yang digunakan 

untuk menyampaikan suatu informasi dalam bentuk yang mudah 

dimengerti, menarik, menyenangkan. 

b. Komponen Multimedia 

Multimedia memiliki beberapa komponen didalamnya yang 

dapat memperkuat informasi yang akan diberikan, yaitu sebagai 

berikut:
16

 

1. Teks 

Teks adalah suatu kombinasi huruf yang membentuk 

satu kata atau kalimat yang menjelaskan suatu maksud atau 

materi pembelajaran yang dapat dipahami oleh orang yang 

membacanya. Teks tidak bisa dipisahkan dalam penggunaan 

komputer. Teks merupakan dasar dari pengolahan kata dan 

informasi berbasis multimedia. 

                                                           
15

 Purbatua Manurung, “Multimedia Interaktif Sebagai Media Pembelajaran pada Masa 

Pandemi Covid 19”…, hal. 3. 
16

 Hamzah Pagarra dkk, “Media Pembelajaran”…, hal. 78. 



16 
 

 

 

2.  Grafik 

Grafik merupakan komponen penting dalam 

multimedia. Grafik berarti juga gambar (image, picture, atau 

drawing). Gambar merupakan sarana yang tepat untuk 

menyajikan informasi, apalagi pengguna sangat berorientasi 

pada gambar yang bentuknya visual (visual oriented).
17

 

3. Gambar (Images atau Visual Diam) 

Gambar merupakan penyampaian informasi dalam 

bentuk visual diam. Menurut Agnew dan Kellerman gambar 

ada dalam berbagai bentuk yaitu bentuk garis (line drawing), 

bulatan, kotak, bayangan, warna dan sebagainya yang 

dikembangkan dengan menggunakan perangkat lunak agar 

multimedia dapat disajikan lebih menarik dan efektif. Elemen 

gambar digunakan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan 

lebih jelas. Gambar digunakan dalam presentasi atau penyajian 

multimedia karena lebih menarik perhatian dan dapat 

mengurangi kebosanan dibandingkan dengan teks. 

4. Video 

Video pada dasarnya adalah alat atau media yang dapat 

menunjukkan simulasi benda nyata. Agnew dan Kellerman 

mendefenisikan video sebagai media digital yang 

menunjukkan susunan atau urutan gambar-gambar bergerak 

                                                           
17

 Ibid 
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dan dapat memberikan ilusi/fantasi. Video juga sebagai sarana 

untuk menyampaikan informasi yang menarik, langsung dan 

efektif. Video pada multimedia digunakan untuk 

menggambarkan suatu kegiatan atau aksi. Video menyediakan 

sumber daya yang kaya dan hidup bagi aplikasi multimedia. 

5. Animasi 

Animasi adalah suatu tampilan yang menggabungkan 

antara media teks, grafik dan suara dalam suatu aktivitas 

pergerakan. Animasi sebagai satu teknologi yang dapat 

menjadikan gambar yang diam menjadi bergerak kelihatan 

seolah-seolah gambar tersebut hidup, dapat bergerak, beraksi 

dan berkata. Dalam multimedia, animasi merupakan 

penggunaan komputer untuk menciptakan gerak pada layer. 

Animasi digunakan untuk menjelaskan dan mensimulasikan 

sesuatu yang sulit dilakukan dengan video.
18

 

6. Audio (Suara, Bunyi) 

Audio didefinisikan sebagai macam-macam bunyi 

dalam bentuk digital seperti suara, musik, narasi, dan 

sebagainya yang bisa didengar untuk keperluan suara latar, 

penyampaian pesan duka, sedih, semangat dan macam-macam 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Disisi lain audio juga 

dapat meningkatkan daya ingat serta bisa membantu bagi 

                                                           
18

 Ibid 
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pengguna yang memiliki kelemahan dalam penglihatan. 

Penggunaan suara pada multimedia dapat berupa narasi, lagu, 

dan sound effect. Biasanya narasi ditampilkan bersama-sama 

dengan foto atau teks untuk lebih memperjelas informasi yang 

akan disampaikan. Jika personal komputer (PC) multimedia 

tanpa bunyi, maka bukan multimedia namanya melainkan 

hanya disebut unimedia. Bunyi dapat ditambahkan dalam 

multimedia melalui suara, musik, atau efek-efek suara.
19

 

7. Interaktivitas 

Elemen ini sangat penting dalam multimedia interaktif. 

Elemen lain seperti teks, suara, video, dan foto dapat 

disampaikan dimedia lain seperti TV dan VCD player, tetapi 

elemen interaktif hanya dapat ditampilkan di komputer. 

Elemen ini sangat memanfaatkan kemampuan komputer 

sepenuhnya. Multimedia interaktif adalah suatu multimedia 

yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 

dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 

memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. 

Aspek interaktif pada multimedia dapat berupa navigasi, 

simulasi, permainan dan latihan. Apabila dalam suatu aplikasi 

multimedia, pengguna multimedia diberikan suatu kemampuan 

                                                           
19

 Ibid 



19 
 

 

 

untuk mengontrol elemen-elemen yang ada, maka multimedia 

itu disebut dengan Interactive Multimedia. 

c. Manfaat Multimedia 

 Penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran 

mengadung manfaat atau nilai tertentu, yaitu:
20

  

1. Multimedia dapat memahami siswa mempelajari bahan 

pelajaran yang luas, yang membuat berbagai 

konsep,fakta,prinsip,sikap keretampilan, disamping 

banyak macam ragamnya juga sangat bervariasi, sehingga 

memerlukan berbagai media untuk menyampaikannya.  

2. Multimedia dapat menumbuhkan motivasi belajar,sikap, 

dan cara belajar yang lebih efektif, serta menumbuhkan 

persepsi yang lebih tinggi terhadap hal yang dipelajari.  

3. Multimedia membantu siswa dan guru dalam proses 

instruksional suatu bidang studi, yang didukung secara 

multidisiplinier, masingmasing itu mengandung banyak 

bahan yang harus dipelajari.  

4. Multimedia turut meningkatkan kepuasan dan 

keberhasilan sesuai dengan keinginan masing-masing 

guru. Guru yang baik ingin agar siswanya merasa puas 

dan berhasil, dan dianggap multimedia dapat memenuhi 

keinginan tersebut.  
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5. Multimedia membantu siswa yang umumnya 

berkecendrungan mempelajari banyak hal dan sekaligus 

mendalaminya. Belajar “banyak” dan “mendalam” 

merupakan ciri belajar berhasil.  

6. Multimedia membantu siswa dan guru dalam proses 

instruksional untuk memenuhi tuntutan kurikulum, yang 

senantiasa berkembang sejalan dengan perkembangan 

IPTEK serta dinamika masyarakat. 

d. Keunggulan dan kelamahan multimedia 

Multimedia memiliki keunggulan dan kelemahan. 

Keunggulan multimedia dalam pembelajaran antara lain:
21

  

1. Penggunaan beberapa media dalam menyajikan informasi.  

2. Kemampuan untuk mengakses informasi secara uptodate 

dan memberikan informasi lebih dalam dan lebih banyak.   

3. Bersifat multi-sensorik karena banyak merangsang indra, 

sehingga dapat mengarah ke perhatian dan tingkat retensi 

yang baik.   

4. Menarik perhatian dan minat, karena merupakan gabungan 

antara pandangan, suara dan gerakan. Apalagi manusia 

memiliki keterbatasan daya ingat.  

5. Media alternatif dalam penyampaian pesan dengan 

diperkuat teks, suara, gambar, video, dan animasi.  
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6. Meningkatkan kualitas penyampaian informasi.  

7. Bersifat interaktif menciptakan hubungan dua arah di antara 

pengguna multimedia. Interaktivitas yang memungkinkan 

pengembang dan pengguna untuk membuat, memanipulasi, 

dan mengakses informasi.
22

 

Adapun kelemahan yang menyertai media ini antara 

lain:   

1. Untuk membuat sendiri, guru perlu keterampilan yang 

tinggi tentang software atau aplikasi pembuatan multimedia, 

selain itu juga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

membuatnya.   

2. Memerlukan piranti yang kompleks, misal perlu 

seperangkat computer yang lengkap, bahkan spesifikasi 

yang tinggi agar proses pemutaran multimedia menjadi 

tidak terkendala.  

3. Memerlukan keterampilan penggunanya terutama 

keterampilan komputer baik dari sisi siswa maupun sisi 

guru.  

4. Sangat ketergantungan pada energi listrik karena 

menggunakan peralatan elektronik. 

e. Pembelajaran Berbasis Multimedia 
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Pengembangan multimedia yang dilakukan guru adalah 

dengan memanfaatkan variasi alat bantu beberapa media. Dalam 

penggunaan multimedia dalam proses belajar mengajar tentu saja 

tidak sembarangan, tapi ada tujuan yang hendak dicapai, yaitu 

meningkatkan dan memelihara perhatian anak didik terhadap 

relevansi proses belajar mengajar, memberikan kemungkinan 

berfungsinya motivasi, membentuk sikap positif terhadap guru dan 

sekolah, memberikan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar 

individual dan mendorong anak didik untuk belajar.
23

 

Pembelajaran berbasis multimedia yang diterapkan 

diintegrasikan dengan sarana penunjang multimedia yaitu 

komputer, yang dimaksud dengan pembelajaran multimedia adalah 

suatu kegiatan belajar mengajar di mana dalam penyampaian bahan 

pelajaran yang disajikan kepada siswa, pengajar menggunakan atau 

menerapkan berbagai perangkat media pembelajaran. Adapun 

media pembelajaran itu sangatlah beraneka macam, baik itu dalam 

bentuk media cetak, media/alat peraga ataupun media elektronik. 

Media cetak sudah sangat lazim bagi pengajar maupun siswa, 

media cetak meliputi buku paket, buku referensi, majalah, tabloit, 

koran, atlas/peta atau media-media cetak lainnya. Alat peraga 

meliputi model/bentuk, globe, relief, gambar bagan, alat musik, dan 

                                                           
23

 M. Samsul Fadli, Hastuti Diah Ikawati, “Penggunaan Multimedia Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa”…, hal. 36. 



23 
 

 

 

lain-lain. Sedang media elektronik meliputi TV, radio, tape 

recorder, OHP, komputer, LCD proyektor, slide, dan lain-lain.
24

 

 

f. Indikator Penggunaan Multimedia 

Dalam penggunaan media pembelajaran guru hendaknya 

memperhatikan sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan media 

tersebut dapat mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip media 

pembelajaran antara lain:
25

 

1. Menentukan jenis media dengan tepat, Guru memilih media 

sesuai tujuan pembelajaran. Media yang dipilih selaras dengan 

bahan pelajaran yang akan diajarkan.                                                                                 

2. Menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan tepat, 

Media disesuaikan dengan tingkat kematangan peserta didik. 

Media sesuai dengan kemampuan anak didik. 

3. Menyajikan media dengan tepat, Teknik dan metode penyajian 

media sesuai tujuan pembelajaran. Penyajian media sesuai 

bahan, metode, waktu, dan sarana yang tersedia. 

4. Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat, 

Media digunakan pada saat dan situasi yang tepat saat 

mengajar. Tidak selalu menggunakan media sepanjang proses 

belajar mengajar, hanya ketika relevan. 
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2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata motivasi berasal dari kata “motif”, yang berarti alasan 

melakukan sesuatu, sebuah kekuatan yang menyebabkan seseorang 

bergerak melakukan suatu kegiatan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), motivasi didefinisikan sebagai dorongan yang 

timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan 

suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Sondang P. Siagian, 

memberikan definisi motivasi sebagai daya dorong yang 

mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk mengerahkan 

kemampuan, tenaga dan waktunya dalam rangka pencapaian tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya.
26

 

Motivasi menurut Mc. Donald dalam Syaiful adalah suatu 

perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai 

timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Teori ini menekankan bahwa motivasi disebabkan oleh proses 

pencapaian tujuan yang dapat dilihat dari emosi dan reaksi sebagai 

akibat terjadinya perubahan energi yang ada di dalam diri 

seseorang.
27

 

Sedangkan pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
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belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan itu, maka tujuan yang akan dicapai 

oleh siswa akan tercapai.
28

 Siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi akan bersungguh-sungguh dan bersemangat dalam 

belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan sebaliknya 

siswa yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung malas 

untuk belajar. Menurut Sardiman seseorang melakukan suatu usaha 

karena adanya motivasi. Motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik. Adanya motivasi belajar pada siswa 

menjadikan siswa tersebut lebih bersemangat dalam belajar 

sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat optimal. Hasil belajar 

yang diperoleh siswa tidak hanya dilihat dari aspek kognitif saja 

namun juga afektif dan juga psikomotorik siswa yang mengalami 

perubahan. 
29

 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan 

tentang motivasi belajar, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan motivasi belajar adalah perilaku yang berbentuk dorongan 

yang mempengaruhi peserta didik untuk berperilaku terhadap 

proses belajar yang dapat dilihat dari intensitas peserta didik dalam 

mencapai arah dan tujuan proses belajar yang dialaminya. 
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b. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Ciri-ciri motivasi belajar yang tinggi yang dimiliki oleh 

siswa antara lain:
30

 

1. Tekun menghadapi tugas dalam waktu yang lama. 

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4. Lebih senang bekerja sendiri. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang berulang atau rutin. 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

c. Kedudukan Motivasi Belajar dalam Pembelajaran 

Motivasi dalam belajar tidak hanya memberikan arah 

kegiatan belajar secara benar, lebih dari itu dengan memotivasi 

seseorang akan mendapat pertimbangan-pertimbangan positif 

dalam kegiatan belajar. Motivasi merupakan hal yang sangat 

penting dikarenakan:
31

   

1. Motivasi memberikan semangat seorang pelajar dalam 

kegiatan-kegiatan belajarnya;   

2. Motivasi memberi petunjuk pada tingkah laku. 
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Sedangkan pentingnya motivasi belajar bagi siswa antara 

lain:
32

 

1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan 

hasil akhir. 

2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 

dibandingkan dengan teman sebaya. 

3. Mengarahkan kegiatan belajar. 

4. Membesarkan semangat dalam belajar. 

5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 

kemudian bekerja yang berkesinambungan. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi belajar
33

 

1. Motivasi Internal (Intrinsik Motivation)  

Motivasi Internal adalah motivasi yang ditimbulkan dari 

dalam diri orang yang bersangkutan, tanpa rangsangan atau 

bantuan dari orang lain. Motivasi intrinsik biasanya lebih efektif 

karena berasal dari dalam diri seseorang. Apabila siswa yang telah 

memiliki motivasi internal dalam dirinya, maka secara sadar daya 

dorong seseorang individu sebagai kekuatan untuk melakukan 

aktivitas belajar yang berhubungan dengan kebutuhan.  
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2. Motivasi Eksternal (Ekstrinsik Motivation)  

Motivasi Eksternal adalah dorongan yang berasal dari luar 

diri, tindakan atau perbuatan yang didasari oleh dorongan-

dorongan yang bersumber dari luar pribadi seseorang (lingkungan) 

untuk melakukan sesuatu karena adanya paksaan dari luar. Jenis 

motivasi ini timbul akibat pengaruh individu, suruhan atau paksaan 

dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya 

seseorang mau melakukan sesuatu atau belajar. 

e. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Sardirman A disebutkan bahwa Motivasi yang ada 

pada diri setiap siswa, memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
34

 

1. Tekun menghadapi tugas, Mengerjakan tugas secara terus 

menerus dalam waktu lama. 

2. Ulet menghadapi kesulitan belajar, Tidak mudah menyerah saat 

menemukan hambatan. Berusaha mencari solusi ketika 

menghadapi masalah. 

3. Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah,  Tertarik untuk 

mempelajari hal baru. Suka mencari tahu tentang persoalan 

yang dihadapi. 

4. Senang belajar mandiri, Mengerjakan tugas tanpa selalu 

menunggu arahan guru. Mengatur waktu belajar sendiri. 
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5. Cepat bosan pada tugas rutin, Tidak menyukai pekerjaan yang 

berulang-ulang. Lebih tertarik pada tugas yang menantang dan 

kreatif. 

6. Mempertahankan pendapat yang diyakini, Memiliki alasan kuat 

atas pendapat yang disampaikan. Tidak mudah terpengaruh jika 

sudah yakin. 

7. Senang mencari dan memecahkan masalah, Menyukai kegiatan 

analisis dan pemecahan soal. Mencari alternatif jawaban dari 

suatu permasalahan. 

Berdasarkan kajian teori diatas, maka indikator motivasi belajar 

adalah Tekun menghadapi tugas, Ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan 

minat terhadap bermacam-mcam masalah, mandiri, yakin dalam 

mempertahankan pendapat dan senang dalam memecahkan masalah yang 

belum diketahui.  

B. Penelitian Relevan
35

 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Penggunaan Multimedia terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya. Metode 

penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif 

berjenis eksperimen berupa Pre-Experimental Design dengan bentuk One-

Group Pretest-Posttest. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Hasil 

Perbedaan dan 

Persamaan dengan 

Penelitian Ini 

1 Marlyana 

Panggabean 

(2022) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Perangkat 

Multimedia 

terhadap 

Motivasi Belajar 

Siswa pada 

Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak 

di MTs Aisyiyah 

Binjai 

1) Motivasi belajar 

siswa sebelum 

menggunakan 

perangkat 

multimedia 

memiliki nilai rata-

rata 75,34. 

2) Motivasi belajar 

siswa setelah 

menggunakan 

perangkat 

multimedia 

memiliki nilai rata-

rata 98,97.
36

 

3) Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara penggunaan 

perangkat 

multimedia 

terhadap motivasi 

belajar siswa pada 

mata pelajaran 

Akidah Akhlak di 

MTs Aisyiyah 

Binjai. 

Perbedaan: 
- tujuan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana 

motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah 

penggunaan perangkat 

multimedia dan 

bagaimana pengaruh 

penggunaan perangkat 

multimedia terhadap 

motivasi belajar, 

sedangkan tujuan 

penelitian ini untuk 

mengetahui apakah ada 

pengaruh multimedia 

pembelajaran terhadap 

motivasi belajar. 

- Subyek penelitiannya 

adalah Siswa Kelas VII-

B MTs Aisyiyah Binjai, 

sedangkan subyek 

penelitian ini adalah 

Siswa Kelas XI MIPA 2 

SMA Negeri 1 Sentajo 

Raya. 

- Penelitiannya pada Mata 

Pelajaran Akidah 

Akhlak, sedangkan 

penelitian ini pada Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi 

Pekerti. 

- Indikator instrumen 

variabel bebas dan 

variabel terikat berbeda. 

 

Persamaan: 

- Sama-sama membahas 
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pengaruh tentang 

penggunaan multimedia 

terhadap motivasi belajar 

siswa; 

 

- Sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

berjenis eksperimen 

berupa Pre-Experimental 

Design dengan bentuk 

One-Group Pretest-

Posttest. 

 

2 Hana Nur 

Romadhoni 

(2022) 

Pengaruh Media 

Pembelajaran 

terhadap 

Motivasi Belajar 

IPA Siswa Kelas 

V SD 

Muhammaddiya

h 16 Surakarta 

TA 2022/2023
37

 

1) Terdapat 

perbedaan kondisi 

awal dan akhir 

kelas kontrol 

dengan hasil 

perhitungan nilai 

signifikansi 

0,000<0,05, maka 

H0 ditolak, artinya 

ada perbedaan 

yang signifikan 

dimana motivasi 

belajar siswa 

setelah diberikan 

perlakuan lebih 

efektif 

dibandingkan 

dengan sebelum 

diberikan 

perlakuan dengan 

menggunakan 

media visual, 

 

2) Terdapat 

perbedaan kondisi 

awal dan akhir 

kelas eksperimen 

dengan hasil 

perhitungan nilai 

signifikansi 

Perbedaan: 

- Penelitiannya pada Mata 

Pelajaran IPA, 

sedangkan penelitian ini 

pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. 

- Variabel bebas 

penelitiannya berupa 

media pembelajaran, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel 

bebas berupa multimedia 

pembelajaran. 

- Subyek penelitiannya 

adalah Siswa Kelas V 

(5.1 dan 5.2) SD 

Muhammad diyah 16 

Surakarta, sedangkan 

subyek penelitian ini 

adalah Siswa Kelas XI 

MIPA 2 SMA Negeri 1 

Sentajo Raya. 

- Penelitiannya 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

berjenis eksperimen 

berupa Quasi 

Experimental Design 

dengan bentuk 
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0,000<0,05, maka 

H0 ditolak, artinya 

ada perbedaan 

yang signifikan 

dimana motivasi 

belajar siswa 

setelah diberikan 

perlakuan lebih 

efektif 

dibandingkan 

dengan sebelum 

diberikan 

perlakuan dengan 

menggunakan 

media visual, 

3) Terdapat pengaruh 

media 

pembelajaran 

terhadap motivasi 

belajar dengan 

hasil perhitungan 

uji independent 

sample t-test  

menunjukkan 

bahwa nilai 

signifikansi 

0,000<0,05, maka 

H0 ditolak, artinya 

pengaruh media 

pembelajaran 

audio visual lebih 

efektif 

dibandingkan 

dengan media 

visual dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

IPA Siswa Kelas V 

SD 

Muhammaddiyah 

16 Surakarta TA 

2022/2023. 

NonequivalentControl 

Group Design, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

berjenis eksperimen 

berupa Pre-Experimental 

Design dengan bentuk 

One-Group Pretest-

Posttest. 

 

Persamaan: 

-Sama-sama memiliki 

variabel terikat berupa 

motivasi belajar siswa. 
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Indikator: 

1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan, 

tidak lekas putus asa 

3. Menunjukkan minat terhadap 

bermacam-mcam masalah 

4. Lebih senang bekerja 

mandiri 

5. Cepat merasa bosan pada 

tugas-tugas rutin   

6. Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

7. Tidak mudah melepaskan 

hal-hal yang diyakininya.  

8. Senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-

soal 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah sebuah bentuk kerangka berfikir yang 

dapat digunakan secara konseptual sebagai pendekatan dalam 

memecahkan masalah penelitian. Kerangka konseptual ini berisi tentang 

hubungan berbagai variabel sebagai masalah yang penting. Kerangka 

konseptual akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang 

akan diteliti.
38

  

Dari uraian diatas maka kerangka konseptual dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

  

 

 

   

 

 

  

 

 

  

 

 

                                                           
38

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hal. 108. 

Penggunaan multimedia 

( Variabel X ) 

Motivasi Belajar 

( Variabel Y ) 

Indikator: 

1. Menentukan jenis media 

dengan tepat  

2. Menetapkan atau 

memperhitungkan subyek 

dengan tepat 

3. Menyajkan media dengan 

tepat 

4. Menempatkan atau 

memperlihatkan media pada 

waktu, tempat dan situasi yang 

tepat  
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

                                               = Variabel yang di teliti
39

 

                                               = Variabel yang tidak di teliti 

                                               = Arah pengaruh yang di teliti 

                                               = Arah pengaruh yang tidak di teliti 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan.
40

Adapun hipotesis yang penulis lakukan 

adalah hipotesis asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

1) Hipotesis kerja (Ha) Terdapat pengaruh penggunaan multimedia 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas XI MIPA 2 di SMAN 1 

Sentajo Raya. 

2) Hipotesis nihil (Ho) Tidak ada pengaruh penggunaan multimedia 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 

Sentajo Raya. 
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E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap penelitian ini, maka 

defenisi yang lebih dikemukakan yang lebih dikemukakan perlu 

dioperasionalkan agar lebih terarah maksud dan tujuannya, sehingga 

kebenaranya dapat diuji. Maka dapat dikembangkan dan dicari 

kebenarannya. 

Tabel 2. 1 Definisi Operasional 

No Variabel Indikator 

1 Penggunaan 

multimedia 

( Variabel X ) 

 

 

 

 

 

 

1. Menentukan jenis media dengan tepat.
41

 

a. Guru memilih media sesuai tujuan pembelajaran.  

b. Media yang dipilih selaras dengan bahan pelajaran 

yang akan diajarkan.                                                                                 

2. Menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan tepat. 

a. Media disesuaikan dengan tingkat kematangan peserta 

didik.  

b. Media sesuai dengan kemampuan anak didik. 

3. Menyajikan media dengan tepat. 

a. Teknik dan metode penyajian media sesuai tujuan 

pembelajaran.  

b. Penyajian media sesuai bahan, metode, waktu, dan 

sarana yang tersedia. 

4. Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, 

tempat. 

a. Media digunakan pada saat dan situasi yang tepat saat 

mengajar.  

b. Tidak selalu menggunakan media sepanjang proses 

belajar mengajar, hanya ketika relevan. 

2 Motivasi Belajar 

( Variabel Y ) 

1. Tekun menghadapi tugas. 

a. Mengerjakan tugas secara terus menerus dalam waktu 

lama. 

b. Bekerja dengan sungguh-sungguh sampai selesai. 

2. Ulet menghadapi kesulitan belajar. 

a. Tidak mudah menyerah saat menemukan hambatan.  

b. Berusaha mencari solusi ketika menghadapi masalah. 

3. Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah. 

a. Tertarik untuk mempelajari hal baru.  

b. Suka mencari tahu tentang persoalan yang dihadapi. 

4. Senang belajar mandiri 

a. Mengerjakan tugas tanpa selalu menunggu arahan 
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guru.  

b. Mengatur waktu belajar sendiri. 

5. Cepat bosan pada tugas rutin 

a. Tidak menyukai pekerjaan yang berulang-ulang.  

b. Lebih tertarik pada tugas yang menantang dan kreatif. 

6. Mempertahankan pendapat yang diyakini. 

a. Memiliki alasan kuat atas pendapat yang disampaikan.  

b. Tidak mudah terpengaruh jika sudah yakin. 

7. Senang mencari dan memecahkan masalah 

a. Menyukai kegiatan analisis dan pemecahan soal. 

b. Mencari alternatif jawaban dari suatu permasalahan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik.
42

 

Metode penelitian kuantitatif digunakan bila:
43

 

1. Masalah yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas 

2. Peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi 

3. Ingin diketahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu terhadap yang 

lain 

4. Peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian 

5. Peneliti ingin mendapatkan data yang akurat, berdasarkan fenomena 

empiris dan dapat diukur 

6. Ingin menguji terhadap adanya keragu-raguan tentang validitas 

pengetahuan, teori dan produk tertentu. 
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   Berdasarkan salah satu dari kegunaan metode penelitian kuantitatif 

diatas, yaitu bila ingin diketahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu 

terhadap yang lain, maka berdasarkan judul penelitian ini yang berupa 

Pengaruh Penggunaan Multimedia terhadap Motivasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas XI MIPA 

2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya, maka digunakanlah metode eksperimen 

(experimental method) untuk meneliti Pengaruh Penggunaan Multimedia 

terhadap Motivasi Siswa. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan.
44

 

Eksperimen memiliki arti sebagai percobaan yang bersistem dan 

berencana untuk membuktikan kebenaran atas suatu teori atau 

sebagainya. perlu diketahui bahwa istilah “eksperimen” ini merupakan 

padanan bahasa asing (inggris) yakni “experiment”, yang ternyata juga dalam 

bahasa latin adalah “experiri” yang berarti menguji coba.
45 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-

Experimental Design dengan bentuk One-Group Pretest-Posttest. Menurut 

Sugiyono pada desain ini dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan 

setelah diberi perlakuan.
46

 Pada design ini kegiatan penelitian memberikan tes 

                                                           
44
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45
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46
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awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan 

barulah memberikan tes akhir (posttest). 

Tabel 3. 1 Design Penelitian 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 

 

 

Keterangan : 

O1 : Nilai tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan 

O2 : Nilai tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan  

X : Perlakuan dengan menerapkan pembelajaran  

   menggunakan perangkat multimedia 

 

Jadi dari uraian di atas, dalam metode penelitian eksperimen One-

Group Pretest-Posttest Design ini ada yang dipengaruhi (motivasi belajar 

siswa) dan ada yang mempengaruhi (perangkat multimedia).
47

 Untuk mencari 

seberapa besar pengaruh penggunaan perangkat multimedia terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di kelas XI Mipa 2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya, maka harus membandingkan 

motivasi belajar siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) menggunakan 

perangkat multimedia (X). 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 
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Waktu penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan setelah 

proposal diseminarkan di Fakultas Ilmu Pendidikan dan Sains Islam 

Universitas Islam Kuantan Singingi.  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Sentajo Raya yang 

bertempat di Jalan Pelajar Nomor 08 RT 003 RW 001 Desa Muaro 

Sentajo Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi 

Riau.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
48

 Berdasarkan uraian tersebut populasi berupa sejumlah 

obyek yang akan diteliti secara keseluruhan, baik seluruh karakteristik 

maupun sifat dari obyek/subyek tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa di Kelas XI SMA Negeri 1 Sentajo Raya yang 

berjumlah 91 siswa. 

Tabel 3. 2 Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri  Sentajo Raya 
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Kelas Jumlah Siswa 

IPS 34 

MIPA 1 26 

MIPA 2 31 

Jumlah 91 

 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
49

 Bila populasi besar, dan karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka dapat digunakan sampel yang diambil dari populasi. Apa 

yang dipelajari dari sampel kesimpulannya dapat diberlakukan untuk 

populasi, sehingga sampel harus betul-betul representatif (mewakili) dari 

populasi tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, yang menjadi sampel pada 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2, yang berjumlah 31 orang 

dengan rincian: 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 

Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

XI MIPA 2 20 11 31 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini digunakan teknik 

pengumpulan data berupa kuisioner, wawancara, dokumentasi dan observasi. 

1. Kuisioner 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
50

 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang penggunaan 

perangkat multimedia dan motivasi belajar dalam bentuk multiple chooise 

(pilihan ganda) dengan skala pengukuran berupa skala pengukuran 

interval atau Skala Likert. Skala likert adalah skala yang dipakai untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terkait 

fenomena yang sedang terjadi.
51

 Skala likert digunakan untuk mengukur 

tanggapan positif atau negatif terkait suatu pernyataan, dimana dalam 

penelitian ini mengunakan 4 (empat) skala pilihan sebagai alternatif 

jawabannya. 

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Kuisioner Skala Likert 
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Alternatif Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-kadang (KD) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

2. Wawancara 

  Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara yang peneliti gunakan 

adalah wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak menggunakan 

wawancara yang telah disusun secara sistematis. Pedoman wawancara 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
52

 

Wawancara ini dilakukan kepada guru PAI dan Budi Pekerti kelas XI 

MIPA 2 SMAN 1 Sentajo Raya. 

3. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik yang tidak terbatas hanya pada orang, tetapi juga pada obyek-

obyek alam yang lain.
53

 Metode observasi digunakan untuk mendapatkan 

data dengan melakukan pengamatan secara langsung ke SMA Negeri 1 
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Sentajo Raya dan juga dengan bantuan guru yang bersangkutan di Kelas 

XI MIPA 2. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian.
54

 

Dengan adanya dokumentasi sebagai pelengkap dari dari 

penggunaan metode kuisioner, penelitian akan mempunyai kredibilitas 

yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang 

sudah ada. Seperti mengenai pendidik, jumlah peserta didik, denah lokasi, 

struktur organisasi, sarana dan prasarana, yang dalam penelitian ini berupa 

foto-foto beserta data tentang siswa, guru, karyawan maupun data tentang 

SMA Negeri 1 Sentajo Raya itu sendiri. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk menilai 

apakah seperangkat alat ukur sudah tepat untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis 
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apakah instrumen yang disusun memang benar-benar tepat untuk 

mengukur variabel penelitian.
55

 

Penelitian ini menggunakan uji validitas berupa Pearson Product 

Moment yang menggunakan SPSS 2023. Uji Pearson Product Moment 

merupakan salah satu jenis uji korelasi yang digunakan untuk mengetahui 

derajat keeratan hubungan 2 variabel. Ketika menggunakan uji korelasi 

Pearson ini perlu memperhatikan koefisien yang didapat, dimana nilainya 

berkisar antara -1,0 dan 1. Nilai -1 artinya terdapat korelasi negatif yang 

sempurna, nilai 0 artinya tidak ada korelasi, dan nilai 1 artinya terdapat 

korelasi positif yang sempurna. Artinya apabila semakin mendekati nilai -

1 atau 1 maka hubungan semakin erat, sedangkan jika semakin mendekati 

0 maka hubungan semakin lemah.
56

 

Tabel 3. 5 Klasifikasi Koefisien Pearson 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800 – 1,000 

0,600 – 0,799 

0,400 – 0,599 

0,200 – 0,399 

0,000 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

Rumus yang digunakan: 

Rumus Uji Validitas Pearson Product Moment 
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 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ ) )
 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi r pearson 

n  = jumlah sampel 

x  = variabel bebas 

y  = variabel terikat  

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Suatu item instrumen penelitian dikatakan valid 

apabila:
57

 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka item tersebut dinyatakan valid. 

Namun jika nilai signifikansi > 0,05 maka item tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

2) Jika nilai rhitung > rtabel maka item tersebut dinyatakan valid. Namun 

jika rhitung < rtabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas adalah “suatu 

indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau diandalkan”. Ketika menggunakan uji reliabilitas ini perlu 
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memperhatikan koefisien yang didapat, dimana kategori koefisien 

reliabilitas terbagi atas 5 (lima) bagian yaitu:
58

 

Tabel 3. 6 Kategori Koefisien Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800 – 1,000 

0,600 – 0,799 

0,400 – 0,599 

0,200 – 0,399 

0,000 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

Sedangkan untuk menghitung koefisien uji reliabilitas tersebut 

digunakan rumus Rumus Cronbach’s Alpha berupa: 

Rumus III. 2 Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha 

     
 

   
 {   

∑   
 

  
 } 

 

Keterangan: 
 

R1.1  = koefisien reliabilitas 

n  = banyaknya item instrumen  

  
   = varians skor item ke-i 

  
   = varians skor total 

 

Suatu penelitian dikatakan reliabel apabila:
59
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1) Nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 maka instrumen variabel reliabel atau 

dapat dipercaya dan konsisten; 

2) Nilai Cronbach’s Alpha ≤ 0,6 maka instrumen variabel tidak reliabel 

atau tidak dapat dipercaya dan tidak konsisten. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana sebaran sebuah data. Penelitian ini menggunakan 

uji normalitas berupa Kolmogrov Smirnov dan Shapiro Wilk dengan 

diagram Normal QQ Plot. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

Program SPSS Versi 20.
60

  

Kriteria hasil uji kolmogrov smirnov dan uji shapiro wilk antara lain:
61

 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal; 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah varian dari dua atau lebih sampel dianggap sama atau 

homogen. Tujuan utama dari uji homogenitas adalah untuk memastikan 

bahwa perbedaan dalam hasil pengukuran antara dua atau lebih sampel 

tidak disebabkan oleh variasi yang signifikan dalam sampel tersebut. 

Dengan kata lain, jika varian di antara sampel terlalu besar, perbedaan 
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yang teramati antara sampel mungkin tidak mencerminkan perbedaan 

yang sebenarnya dalam populasi yang diwakili oleh sampel. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan Program SPSS Versi 23. 

Kriteria hasil uji homogenitas antara lain: 

1) Jika nilai signifikansi pada Based on Mean > 0,05, maka distribusi 

sampel homogen; 

2) Jika nilai signifikansi pada Based on Mean < 0,05 maka distribusi 

sampel tidak homogen. 

5. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji t adalah uji statistik yang dilakukan untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dapat 

dilakukan dengan mambandingkan thitung dengan ttabel, atau dengan melihat 

kolom signifikansi pada masing-masing thitung.  Uji t  yang digunakan pada 

penelitian ini berupa Uji Paired Sample T-Test. Uji Paired Sample T-Test 

merupakan uji komparatif atau uji perbandingan perbedaan antara dua 

pengukuran (sebelum dan setelah) yang dilakukan pada obyek/subyek 

yang sama.
62

 Pengujian dilakukan dengan menggunakan Program SPSS 

Versi 23. 

 

 

                                                           
62

 Ibid., hal. 127. 



51 
 

 

 

Rumus Uji Paired Sample T-Test 

 

  
 ̅

(
  

√ 
)
 

 

 

Keterangan: 

t  = Nilai thitung 

 ̅  = Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2 

SD  = Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2 

n  = Jumlah sampel 

Untuk mengintepretasikan Paired Sample T-Test terlebih dahulu harus 

menentukan: 

1) Nilai α (alpha) 

2) Df (degree of freedom) = n-k, dimana untuk Paired Sample T-Test df 

= n-1 

3) Membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Dasar pengambilan keputusan Uji Paired Sample T-Test dengan  

membandingkan nilai thitung dengan ttabel dan melihat kolom signifikansi pada 

thitung yaitu sebagai berikut:
63

 

1) Jika thitung < ttabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya Tidak Ada Pengaruh Penggunaan Multimedia terhadap 
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Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya; 

2) Jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya Ada Pengaruh Penggunaan Multimedia terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Sentajo Raya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software SPSS di mana 

persamaan yang didapat melalui rumus Regresi Linier Sederhana adalah Y = 40.488 

+ 0.302 X. Maka terdapat pengaruh positif (+) “Pemahaman Materi Pengaruh 

Multiedia Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti” sebagai variabel X terhadap “Pengaruh Multiedia Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa” di kelas XI SMA Negeri 1 Sentajo Raya sebagai variabel Y. Sehingga 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan. Pada uji signifikansi pun ditemukan 

persamaan bahwa nilai (Sig.) 0,208 lebih besar dari probabilitas 0,05 dengan model = 

0,302 ˃ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh “Pemahaman Materi 

Pengaruh Multiedia Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti” sebagai variabel X terhadap “Sikap Siswa dalam Pengaruh Multiedia 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa” di kelas XI SMA Negeri 1 Sentajo Raya sebagai 

variabel Y. Selain itu, pada Uji-t didapatlah persamaan nilai t
hitung

 6,826 lebih besar > 

dari pada nilai t
tabel

 1,288; maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh variabel X 

terhadap varibel Y dalam penelitian ini. Adapun faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pembentukan motivasi belajar siswa yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini yaitu berasal dari faktor internal siswa berupa pembelajaran dalam 

mengajar yang diberikan guru.  
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